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Abstract: Culture is one of the important factors in the counseling process. An 

understanding of the counselee culture will help the counselor to better know and 

understand the counselee. This research was aimed to develop counseling guidelines 

with the contents of Sasak cultural values used to assist counselors in East Lombok. The 

development method used is Borg & Gall method. Based on the results of trials by three 

experts judgement, namely learning media experts, guidance and counseling experts, 

and cultural experts and three prospective product users, stated that the Person-Centered 

counseling guide with Sasak cultural values fulfills the aspects of product feasibility and 

acceptance based on theoretical and practical aspects. 

  

Abstrak: Budaya merupakan salah satu faktor penting dalam proses konseling. 

Pemahaman terhadap budaya konseli akan membantu konselor untuk lebih mengenal 

dan memahami diri konseli. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan panduan 

konseling dengan muatan nilai budaya Sasak yang digunakan untuk membantu konselor 

di Lombok timur. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode Borg & Gall. 

Berdasarkan hasil uji coba oleh tiga ahli, yaitu ahli media pembelajaran, ahli bimbingan 

konseling, ahli budaya, dan tiga calon pengguna produk menyatakan bahwa panduan 

konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak ini memenuhi aspek 

kelayakan dan keberterimaan produk berdasarkan aspek teoritis maupun praktis.  

Kata kunci: 

person centered guide; 
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Kegiatan konseling bukan sesuatu yang sederhana tidak jarang terjadi dalam proses konseling mengalami kegagalan karena 

konselor kurang profesional dalam menangani sebuah permasalahan siswa. Berbagai faktor memengaruhi keberhasilan 

konseling, mulai dari bagaimana kompetensi konselor dalam berkomunikasi, penguasaan konselor dalam penggunaan model 

konseling, kemampuan berpikir, bahkan terkait dengan nilai budaya yang diadopsi oleh konselor (Hidayah, 2017). Terdapat 

beberapa pendekatan konseling yang bisa digunakan pada proses konseling individu yang mana pendekatan konseling yang 

dipilih disesuaikan dengan kebutuhan dan kesesuaian permasalahan yang dihadapi siswa. Melalui pendekatan konseling ini, 

konselor dapat membantu siswa dalam menemukan dirinya, dengan tujuan agar mampu mengarahkan diri dan bertindak sesuai 

dengan apa yang diinginkan. Salah satu pendekatan konseling yang dapat digunakan adalah Person Centered, model konseling 

ini dikembangkan oleh Carl Rogers.  

Rogers (dalam Corey, 2013) mengungkapkan perkembangan Person Centered atas dasar rasa kepercayaan terhadap 

kemampuan klien untuk bergerak maju secara konstruktif jika ada sebuah kondisi yang mendorong terjadinya perubahan. 

Rogers memastikan bahwa orang dapat dipercaya, memiliki akal, mampu memahami dan mengarahkan diri sendiri, mampu 

membuat perubahan yang konstruktif, dan mampu menjalani kehidupan yang efektif serta produktif. Ketika konselor mampu 

mengalami dan mengomunikasikan pemahaman, dukungan, kepedulian, dan tidak menghakimi, perubahan signifikan pada 

konseli kemungkinan besar terjadi. Rogers menyebutkan tiga sikap yang harus dimiliki oleh konselor dalam menciptakan 

hubungan baik dengan konseli, yaitu (1) kesesuaian (keaslian atau kenyataan), (2) hal positif tanpa syarat (penerimaan dan 

perhatian), dan (3) pemahaman empatik yang akurat (kemampuan untuk memahami secara mendalam dunia subjektif orang 

lain). Menurut Rogers, jika konselor mengomunikasikan sikap ini, orang-orang yang dibantu menjadi lebih terbuka terhadap 

diri mereka dan dunia mereka sehingga mereka bersikap dengan cara pro sosial dan konstruktif.  

Pendekatan Person Centered yang dikembangkan oleh Rogers, diteliti dan digunakan dalam budaya barat. Perbedaan 

sudut pandang tentang budaya barat dan budaya di Indonesia sedikit berbeda. Mappiare (2017) mengungkapkan pendekatan 

utama atau main-stream konseling Barat sudah dikembangkan dan teruji, serta diterapkan secara efektif terhadap konseli Barat 

dan oleh konselor Barat. Semua ancangan itu pernah diajarkan dalam pendidikan calon konselor sejak lama. Tidak sedikit guru 

BK/konselor Indonesia yang berkompeten dan mahir menerapkan satu sampai tiga pendekatan konseling Barat pada awal karir 
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mereka, namun zona-zona sosio-psikologis yang sempit di sekolah, lambat laun membuat mereka menanggalkan ancangan teori 

yang pernah mereka tekuni ketika kuliah. McLeod (2003) menjelaskan konselor juga harus melihat teori sebagai upaya untuk 

memahami siswa, dimana pemahaman juga bersumber dari perasaan dan pengalaman pribadi konselor serta ide dan konsep. 

Dalam hal ini teori memang sangat dibutuhkan namun konselor juga memiliki aspek pemahaman yang didapatkan dari 

pengalaman dan nilai yang sudah ada dalam masayarakat. Lebih khusus lagi, konselor juga harus memahami bahwa siswa 

sebagai konseli akan membawa pemahaman yang bersumber dari perasaan dan nilai yang ada dalam masayarakat. Perbedaan 

budaya dan nilai menciptakan sudut pandang yang berbeda antara konselor dan konseli, untuk itu konselor terlebih dahulu 

memahami budaya serta nilai yang ada pada konseli-nya. Sejalan dengan prinsip dan asumsi yang disampaikan Rogers, 

bahwasanya menjalin hubungan baik bisa membuat proses konseling menjadi lebih baik. 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak suku dan ragam budaya, setiap suku menampilkan 

budaya dan corak nilai yang berbeda. Salah satunya adalah suku Sasak yang ada di pulau Lombok, Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Sasak dan Lombok mempunyai kaitan yang erat sehingga tidak dapat dipisahkan. Pemaknaan dari Sasak dan Lombok 

terjalin menjadi satu yang berasal dari kata “sa’sa’ Lombok” (dari bahasa Sasak) yang berarti sa’= satu, dan Lombo’= lurus. 

Kebermaknaan hidup dari catatan historis tentang suku Sasak termaktub dalam kitab Negarakertagama pada sebuah kutipan 

“Lombok Mirah Sasak Adi”, lombok artinya lurus atau jujur, mirah artinya permata, Sasak artinya kenyataan, dan adi artinya 

baik. Secara keseluruhan kutipan tersebut bermakna “kejujuran adalah permata kenyataan yang baik dan utama”. Nama pulau 

Lombok yang di kenal saat ini diambil dari salah satu kutipan dalam kitab tersebut. Corak nilai budaya suku Sasak lebih 

menampilkan sisi humanis. Karakter masyarakat Sasak yang humanis tercermin dari nilai-nilai kearifan lokal Sasak yang 

banyak bercirikan kebersamaan, kepatuhan, dan kepasrahan (Rais, dkk., 2012). 

Koentjranigrat (2009) menyebutkan bahwa nilai budaya terdiri dari konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian 

besar warga  masyarakat mengenai hal–hal yang mereka anggap amat mulia. Sistem nilai yang ada dalam suatu masyarakat 

dijadikan orientasi dan rujukan dalam bertindak. Kedudukan nilai dalam setiap kebudayaan sangatlah penting, maka 

pemahaman tentang sistem nilai budaya dan orientasi nilai budaya sangat penting dalam konteks pemahaman perilaku suatu 

masyarakat dan sistem pendidikan yang digunakan untuk menyampaikan sistem perilaku dan produk budaya yang dijiwai oleh 

sistem nilai masyarakat yang bersangkutan. Konselor suku Sasak khusunya yang berada di kabupaten Lombok Timur 

mengungkapkan hambatan yang dihadapi dalam proses konseling adalah sulitnya menginternalisasi nilai budaya yang dimiliki 

untuk dapat diterapkan dalam konseling. Masalah yang dirasakan mulai dari perbedaan sudut pandang sampai sikap dan cara 

berkomunikasi dengan siswa sehingga menimbulkan “crash” ketika proses pemberian layanan Bimbingan dan Konseling 

Hasil kajain Schutz (dalam Hilmi, 2015) menjelaskan dalam teori fenomenologi pusat perhatiannya kepada struktur 

kesadaran yang diperlukan dalam rangka untuk saling berinteraksi dan saling memahami sesama manusia, karena interaksi 

sosial berlangsung melalui penafsiran dan pemahaman tindakan, baik antar individu maupun antar kelompok. Oleh karena itu, 

konsep intersubjektivitas memungkinkan terjadinya persaudaraan. Intersubjektif yang dimaksud ialah dunia kehidupan sehari-

hari. Budaya Sasak juga erat kaitannya dengan menjalin hubungan positif antar sesama secara tidak langsung budaya Sasak ini 

menjadikan karakter konselor menjadi semakin kuat dan dapat dijadikan sebagai landasan dasar dalam membantu konseli. 

Pengalaman dan fenomena sejarah Sasak melahirkan individu yang dilandasi dari hubungan positif, hubungan positif ini dapat 

dijadikan sebagai landasan bagi konselor untuk mengembangkan karateristik yang sesuai dengan karakter konselor yang ideal 

(Rogers, 1987). 

Kumbara (2008) menyebutkan konstruks identitas Sasak berdasarkan pada nilai masyarakat Sasak, baik individu 

maupun kelompok. Mackenzie & Baumeister (2014) menjelaskan basis nilai yang solid adalah aspek penting, tanpa basis nilai 

yang kuat, ideologi menjadi lebih lemah dan kurang efektif. Nilai memungkinkan orang untuk memutuskan apakah tindakan 

tertentu benar atau salah. Nilai dapat memandu tindakan seorang individu, individu dapat membenarkan tindakan tersebut 

dengan cara percaya terhadap nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan untuk meningkatkan perasaan positif tentang diri dan 

mengurangi perasaan negatif.  

Quinn (2013) menjelaskan bahwa intervensi budaya dapat memunculkan rasa hormat terhadap konseli dan memahami 

tentag nilai-nilai yang dimiliki yang berkaitan dengan fungsi mental, fisik, adat dan keluarga dalam ruang lingkup budaya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Quinn (2013) terdapat tiga kondisi Terapeutik yang sangat penting dan diperlukan 

oleh konselor adalah kongruensi, salam positif tanpa syarat dan empati yang diberikan tanpa intervensi yang diarahkan selama 

konseling berlangsung sehingga menghasilkan hal positif yang signifikan pada konseli. Kebudayaan merupakan faktor penting 

sehingga konselor juga membutuhkan kemampuan multikultural dengan mampu memahami dan mempelajari kebudayaan 

konseli agar terjadi sebuah komunikasi yang baik dan akan memunculkan perasaaan positif juga dari konseli. 

Joseph & Murphy (2013) menjelaskan konselor yang ideal dalam pendekatan Person Centered berarti dapat berfungsi 

secara penuh. Kondisi sosial, budaya, dan lingkungan sangat berperan dalam pembentukkan konselor ideal pendekatan Person 

Centered. Kondisi layak mengacu pada sikap, keyakinan, dan nilai-nilai oleh individu dari interaksi sosialnya dan yang berasal 

dari kebutuhan dirinya akan hal positif dari orang lain dan yang penting dalam dirinya serta lingkungan sosial. Budaya Sasak 

memiliki karakteristik Humanis yang ditunjukkan dengan nilai-nilai yang kuat akan persaudaraan, hubungan positif dengan 

orang lain dan ikatan yang kuat satu sama lain. Kesesuaian karakter ideal yang disebut Rogers sebagai konselor yang secara 

penuh dapat diwujudkan dengan kongruensi berdasarkan nilai ideal budaya suku Sasak.  
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Awwad (2015) tentang model bimbingan konseling islami berbasis 

kearifan lokal di kabupaten Lombok Tengah menyebutkan, lahirnya model bimbingan dan konseling berbasis budaya maupun 

kearifan lokal sangat diharapkan melihat permasalahan yang dialami peserta didik saat ini perlu di internalisasi lagi nilai budaya 

sebagai karakter yang khas dan sesuai dengan ajaran nilai serta budaya Sasak pada khususnya. 

 

METODE 

Metode peneilitian dan pengembangan ini menggunakan model Borg dan Gall (1983). Prosedur penelitian dan 

pengembangan Borg dan Gall (1983) dalam penelitian ini dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Tahapan prosedur 

penelitian dan pengembangan produk panduan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak ini diawali dengan, 

perencanaan (1) studi pendahuluan, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk awal, (4) uji ahli, (5) revisi produk awal, (6) uji 

coba pengguna, dan (7) revisi produk (Gambar 1).  

 

 
 

Gambar 1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan Panduan Konseling Person Bermuatan Nilai Budaya Sasak 

 

Penelitian dan pengembangan panduan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak ini diuji oleh ahli 

sebagai subjek yang berperan dalam pengembangan panduan ini, antara lain (1) ahli media pembelajaran untuk pengujian 

format panduan, tiga ahli bimbingan dan konseling untuk pengujian isi materi konseling dalam panduan, dan satu ahli budaya 

Sasak untuk pengujian muatan nilai budaya Sasak, (2) pengguna produk yaitu konselor di SMA Lombok Timur untuk menguji 

panduan secara praktis di sekolah, dan (3) subjek sasaran yaitu siswa SMA dengan latar suku Sasak.  

 
Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan panduan konseling Person Centered bermuatan nilai 

budaya Sasak berupa skala penilaian untuk kelayakan format, isi dan muatan nilai budaya. Instrumen penilaian uji ahli berupa 

angket yang meliputi kriteria kegunaan, kelayakan, kemudahan, kepatutan, dan ketepatan. Adapun instrumen uji ahli dan 

pengguna, meliputi skala 1—4, yaitu 1 = tidak sesuai/tidak berguna/tidak menarik/tidak mudah/tidak tepat, 2 = Kurang 

sesuai/kurang berguna/kurang menarik/kurang mudah/kurang patut/kurang tepat, 3 = Sesuai/berguna/menarik/mudah/tepat, 4 = 

Sangat sesuai/Sangat berguna/sangat menarik/sangat mudah/sangat tepat. 

 

Analisis Data 

Analisis penilaian ahli media pembelajaran, ahli bimbingan dan konseling, ahli budaya Sasak dan calon pengguna 

dibedakan menjadi dua analisis data, yakni analisis angka dan analisis verbal. Data angka berdasarkan hasil rating scale yang 

telah diberikan pada penilaian ahli dan calon pengguna terkait dengan produk panduan yang dikembangkan. Analisi data angka 

pada penilaian ahli dan calon pengguna menggunakan teknik analisis kesepakatan rater yang diusulkan Aiken (1980). 

Selanjutnya, analisis data verbal diperoleh melalui kolom saran, komentar, dan masukan untuk perbaikan pada tahap revisi 

produk agar lebih layak digunakan secara teoritis maupun praktis. Indeks kesepakatan kelayakan panduan ini dijelaskan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori Indeks Kesepakatan Rater Usulan (Aiken, 1980) 

Indeks Kesepakatan Rater Kategori 

0,81—1,00 Tinggi 

0,41—0,80 Sedang 

0,00—0,40 Rendah 

 

HASIL 

Tujuan pengembangan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak berupa hasil produk panduan 

konseling untuk konselor SMA di kabupaten Lombok Timur. Buku panduan yang dikembangkan ini terdiri dari (1) sampul 

depan panduan menggambarkan perisean dan gendang beleq untuk indentitas muatan nilai budaya Sasak kemudian gambar 

proses konseling individu, (2) kata pengantar, berisi ucapan terimakasih kepada pihak yang telah membantu dalam 

pengembangan produk, (3) bagian I terdiri dari Rasional Tujuan Sasaran Pandu, (4) bagian II terdiri dari karakteristik nilai 

budaya Sasak, meaning of life budaya Sasak untuk siswa SMA, (5) bagian III, menjelaskan tentang karakteristik konseling 

Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak, hakikat manusia, pribadi sehat dan tidak sehat, hakikat konseling, kondisi 

pengubahan, mekanisme pengubahan, prosedur konseling, teknik komunikasi konseling, dan evaluasi, (6) bagian IV, 
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menjelaskan tentang format penilaian konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak, Rubrik penilaian kinerja 

konselor, (7) bagian lampiran terdiri dari perangkat konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak. 

 Pengujian yang dilakukan oleh ahli dan calon pengguna diajadikan sebagai acuan untuk mengetahui kelayakan produk 

pengemangan panduan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak ini dari aspek teoritis dan praktis. Hasil 

pengujian ahli selanjutnya dihitung dengan menggunakan analisis rater Aiken (1980) dengan hasil sebagai berikut. Pertama, 

hasil penilaian oleh ahli media pembelajaran terhadap format kejelasan penulisan maupun kemenarikan panduan konseling 

person centered bermuatan nilai budaya Sasak mendapatkan indeks skor rata-rata 0,88 termasuk dalam kategori tinggi. Kedua, 

hasil penilaian ahli bimbingan dan konseling terhadap isi materi produk pengembangan panduan konseling Person Centered 

bermuatan nilai budaya Sasak mendapatkan indeks rata-rata 0,76 termasuk dalam kategori sedang. Ketiga, hasil penilaian ahli 

budaya terhadap kelayakan isi muatan budaya Sasak pada produk pengembangan panduan konseling Person Centered 

bermuatan nilai budaya Sasak mendapatkan indeks skor rata-rata 0,81 termasuk dalam kategori tinggi. Keempat, hasil penilaian 

calon pengguna terhadap isi materi produk pengembangan panduan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak 

ini mendapatkan indeks skor rata-rata 0,90 termasuk dalam kategori tinggi.  

 Penilaian selanjutnya adalah penilaian secara verbal, ahli mengisi dalam kolom komentar, saran dan masukan sebagai 

evaluasi dan pertimbangan dalam tahap evaluasi pengembangan produk panduan konseling Person Centered bermuatan nilai 

budaya Sasak. Penjabaran masukan ahli terhadap pengembangan produk ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Masukan Ahli dan Calon Pengguna  

No Ahli dan Calon Pengguna Saran dan Masukan Perbaikan 

1. Ahli Media Pembelajaran  Terdapat kesalahan tulis (typo) dalam buku panduan  Memperbaiki keasalahan tulisan (typo) 

dalam panduan 

2. Ahli Bimbingan dan 

Konseling  

Nilai budaya Sasak disesuaikan dengan tahapan dan teknik 

konseling sehingga menjadi konseling Person Centered yang 

bear-benar modifikasi dari nilai budaya Sasak 

Memperbaki teknik dan tahapan sesuai 

dengan person centered dan nilai 

budaya Sasak 

3. Ahli Budaya Sasak Muatan nilai budaya Sasak sudah baik namun nilai seperti 

“wanen” diganti dengan “bani”  

Mengganti kata “wanen” dengan “ban” 

agar tidak terjadi kerancuan 

4. Calon Pengguna  Perlu ditaruhkan waktu maksimal dalam setiap tahapan 

konseling supaya setiap tahap jelas dan menjadi lebih jelas 

tujuannya  

Memperjelas dan menambahkan 

keterangan waktu dalam setiap tahapan 

konseling 

 

 Selanjutnya, hasil internalisasi nilai suku Sasak yang membentuk karakter ideal/kongruen bagi konselor dalam proses 

pemberian layanan konseling kepada konseli dengan latar nilai budaya Sasak. Internalisasi ini didasarkan pada sesenggak atau 

pepatah yang positif yang biasa digunakan oleh orang Sasak dalam kehidupan sehari-hari. Penjabaran internalisasi karakter 

ideal konselor berdasarkan sesenggak Sasak ini dijelaskan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Internalisasi Sesenggak Sasak untuk Konselor Ideal 

No Internalisasi Makna Sesenggak Sasak sebagai Perilaku Ideal Konselor 

1.  Adeqta tao jauq aiq artinya agar kita dapat membawa air/menjadi air, maknanya adalah seorang konselor harus mampu menjadi 

pendingin, netral dan tidak memihak. dalam suatu kegiatan konseling, konselor harus menjaga dirinya untuk tetap netral dan menjadi 

pendingin bagi konseli agar proses konseling dapat berjalan dengan baik.   

2.  Bareng anyong jari sejekung artinya bersama lebur dalam satu perahu. Maknanya adalah konselor menunjukkan sikap 

kepeduliannya/empati kepada konseli, seperti halnya dalam sebuah perahu yang lebur menjadi satu untuk mencapai tujuan yang sama. 

3.  Besual cara anak kemidi artinya bertengkar seperti dalam sandiwara. Ungkapan ini mengandung makna dalam menjalani kehidupan 

boleh saja berselisih pendapat, tetapi tidak boleh menyimpan dendam. Konselor memosisikan dirinya sebagai seseorang yang netral dan 

tidak dipengaruhi oleh orang lain atau permasalahan lainnya sehingga konselor dapat menunjukkan keaslian kepada konseli. 

4.  Ngales maraq penjalin cacing artinya lentur seperti rotan cacing. Ungkapan ini mengandung makna luwes dan mampu menyelesaikan 

masalah atau persoalan. Konselor harus menjadi seseorang yang luwes dan berpandangan positif, dalam proses konseling konselor harus 

fleksibel sehingga mudah dalam membantu konseli untuk menjadi pribadi yang kongruen. 

5.  Aiq meneng, tunjung tilah, empaq bau artinya air tetap jernih, teratai tetap utuh, ikan pun bisa didapatkan. Ungkapan ini mengandung 

makna bahwa dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu masalah agar tetap tenang. Konselor dapat mengambil pembelajaran dari 

sesenggak ini, dalam proses konseling konselor harus tetap tenang dan memikirkan tindakan yang baik untuk konseli agar konseli dapat 

mengarahkan dirinya sesuai dengan meaning of life. 

 

PEMBAHASAN 

Pengembangan konseling Person Centered ini diawali dengan melakukan need assesment tentang kebutuhan konselor 

di sekolah, khususnya di daerah Lombok timur. Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah mendapatkan kelayakan format, 

isi, dan muatan nilai budaya Sasak yang akan digunakan konselor Sasak maupun non Sasak dalam membantu siswa dengan 

latar belakang budaya Sasak. Kajian hasil analisis format panduan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak 

didasarkan pada penilaian ahli media pembelajaran dengan hasil penilaian yang didapatkan validasi indeks rata-rata 0,88 
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termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, format panduan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak 

layak digunakan oleh konselor. Kelayakan hasil format panduan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak 

diklasifikasikan sebagai berikut. Pertama, panduan disusun menggunakan sistematika penulisan yang baku, baik dari segi 

bahasa, istilah budaya, penyajian tabel dan lain-lain, sesuai dengan kondisi pengguna yaitu para konselor atau bimbingan dan 

konseling. Kedua, buku panduan disusun dengan sistematika sampul depan, sampul dalam, kata pengantar, daftar isi, Bagian I 

pendahuluan, Bagian II Meaning of life budaya Sasak, Bagian III Konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak, 

Bagian IV Alat penilaian konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak. Ketiga, panduan memiliki gambar desain 

yang menggambarkan nilai budaya Sasak, yaitu perisesan dan gendang beleq dan gambar konseling. Keempat, panduan 

memiliki ukuran B5 dengan kertas berbahan HVS dan cover berbahan Art Paper Glossy agar terlihat jelas dan bagus. 

Hasil analis kelayakan isi materi konseling mendapatkan indeks skor 0,76 dengan kategori sedang dan layak digunakan 

konselor karena sesuai dengan prosedur dalam konseling individu. Hasil kelayakan isi materi konseling dalam panduan 

konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak ini diklasifikasikan sebagai berikut. Pertama, bagian I. Pendahuluan 

menyajikan urgensi kebutuhan atas panduan konseling bermuatan nilai budaya Sasak. Selanjutnya, menjelaskan tujuan buku 

panduan dan sasaran pengguna panduan. Kedua, bagian II karakteristik budaya Sasak dan proses internalisasi nilai yang sudah 

disesuaikan dengan ruang lingkup sekolah berdasarkan tiga bentuk nilai, yaitu nilai kreatif, penghayatan, dan sikap. Ketiga, 

bagian III Konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak menyajikan karakteristik konseling Person Centered 

bermuatan nilai budaya Sasak, hakikat manusia, individu ideal dan individu kurang ideal, hakikat konseling, kondisi 

pengubahan, mekanisme pengubahan, prosedur konseling, teknik komunikasi konseling. Keempat, bagian IV. Alat penilaian 

konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak. Kelima, bagian lampiran panduan menunjukkan perangkat yang 

digunakan dalam assessment. 

Hasil analis kelayakan muatan nilai budaya Sasak mendapatkan indeks skor 0,81 dengan kategori tinggi dan sangat 

layak digunakan konselor karena sesuai dengan muatan nilai budaya Sasak dalam konseling individu. Hasil kelayakan muatan 

nilai budaya Sasak dalam panduan konseling person centered bermuatan nilai budaya Sasak ini diklasifikasikan sebagai berikut. 

Pertama, pendekatan Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak ini memiliki kekhasan yang diadopsi dari ngenduh 

rerasan, antara lain bebaturan, saling asek, saling tulong. Kedua, muatan nilai budaya Sasak dalam panduan terdiri dari geger 

(bersungguh-sungguh), genem (kreatif), pasu (rajin), tindih (penghayatan), las reda (ikhlas), solah (baik dan bagus), bagus 

peratek (selalu berpikir positif), patut (sikap yang sesuai), gerasak (sopan santun), bani (pemberani). Arti dan makna dari nilai 

ini telah didiskusikan dengan ahli budaya dan memiliki pemahaman yang serupa dengan penjelasan di buku panduan. Ketiga, 

muatan nilai budaya Sasak diajadikan sebagai landasan untuk mengarahkan meaning of life siswa SMA, khususnya siswa suku 

Sasak di Lombok.  

Hasil temuan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah konseling Person Centered yang disampaikan Rogers 

(dalam Corey, 2013) sesuai dengan karakeristik budaya Sasak antara lain (1) jari diri mesak yaitu menampilkan diri apa adanya 

tidak dibuat-buat, dalam budaya Sasak menampilkan diri sesuai dengan kenyataan yang dialami akan lebih dihormati, menjadi 

diri sendiri ini juga erat kaitannya dengan prinsip orang Sasak yaitu saling besemeton yang menampilkan apa adanya dirinya 

dalam keluarga karena semua orang Sasak adalah saudara, (2) Saling tulung memiliki makna menerima dan membantu tanpa 

mengharap pamrih dan tidak memandang siapa yang dibantu dari kalangan manapun, dan (3) Saling asek memiliki makna 

empati dengan merasakan secara mendalam perasaan yang dirasakan oleh konseli.  

Ismail & Tekke (2015) menjelaskan keberhasilan dalam konseling Person Centered yang dikembangkan oleh Rogers 

dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu (1) citra diri yang diartikan sebagai diri individu sendiri, citra diri juga diartikan sebagai diri 

yang nyata dengan pengaruh dari perasaan, pikiran dan tindakan; (2) individu yang berfungsi secara penuh, seseorang yang 

dapat mengoperasikan seluruh sistem dalam dirinya seperti mulai dengan pertumbuhan menuju realisasi hidup dan memahami 

potensi dirinya; (3) kondisi nilai dan harga diri, individu belajar untuk membedakan dan menentukkan kondisi yang berharga 

dan positif bagi dirinya dan lingkungan. Kondisi bernilai bagi individu didapatkan dari pengalaman untuk orang yang memiliki 

harga diri dan kondisi yan bernilai cenderung akan lebih terbuka. Penjelasan dari Ismail dan Tekke menjadi masukan dalam 

memahami konseli terutama dalam budaya Sasak. Terdapat citra diri yang dimaknai sebagai baik buruk nya diri dalam 

menjalani kehidupan dan kondisi nilai dalam masyarakat dengan budaya Sasak yang menjadikan seseorang dapat berharga dan 

dapat dihargai. 

Menurut Moon (2007) kondisi konseling Person Centered yang dikembangkan oleh Rogers lebih menampilkan sikap 

yang diimplementasikan berdasarkan pada kepercayaan dan kemampuan konseli serta hak untuk menentukan nasib sendiri dan 

melihat kondisi yang cukup untuk perubahan dalam dirinya tanpa menggunakan teknik. Menurut Kass (2014) proses 

perkembangan seorang individu dapat dilakukan seacara bertahap dan berkala jika mendapatkan bimbingan dan memahami 

aspek budaya. Hakikat konseling dalam budaya Sasak disebut dengan Ngenduh Rerasan yaitu mengungkapkan permasalahan 

atau bertukar pikiran antara konseli dan konselor. Ngenduh rerasan merupakan suatu cara yang digunakan oleh masyarakat 

Sasak apabila dalam sebuah keluarga atau musyawarah desa tidak ditemukan jalan keluar sehingga dibutuhkan interaksi yang 

lebih mendalam.  
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Dalam kegiatan ngenduh rerasan, terdapat sebutan tetua yang dimana fungsi tetua dan konselor adalah sama yaitu 

seseorang yang kongruen dan memahami nilai budaya sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan yang luas dan dapat 

membantu sanak saudara (konseli). Hakikat ngenduh rerasan ini juga digunakan untuk mengenalkan dan menanamkan kembali 

nilai-nilai Sasak, dengan setting konseling individual. Konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak ini lebih 

memfokuskan pada konseli untuk menyelesaikan masalahnya sehingga konseli dapat mengembangkan dirinya dan menjadi 

seseorang yang kongruen sesuai dengan makna hidup yang diinginkan dan menjadi pribadi yang ideal menurut nilai dan budaya 

Sasak. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan penelitian dan 

pengembagan ini menghasilkan produk panduan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak dengan kriteria 

sebagai berikut. Pertama, produk panduan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak yang telah dikembangkan 

dan memenuhi unsur kelayakan format panduan yakni kelayakan sistematika penyajian, penulisan, dan kegrafikan. Kedua, 

produk panduan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak yang telah dikembangkan memenuhi unsur 

kelayakan isi materi dalam prosedur konseling. Ketiga, panduan konseling Person Centered bermuatan nilai budaya Sasak yang 

telah dikembangkan dan memenuhi unsur kelayakan muatan isi nilai budaya Sasak. Keempat, hasil internalisasi nilai muatan 

nilai budaya Sasak dijadikan sebagai dalam membantu konselor dalam membentuk karakter ideal konselor Sasak dengan tujuan 

untuk membantu konseli/siswa dengan latar belakang budaya Sasak.  
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